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Segala puji dan Syukur bagi Allah Tritunggal atas kasih dan kemurahan-
Nya sehingga penulisan skripsi dengan judul “Tinjauan teologis tentang makna
pengurbanan tedong sambao’ pada ritus mantunu pada upacara tingkat rapasan di
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tengah tantangan dan rintangan penulis dalam penyusunan skripsi boleh dilalui
semata hanya Karena anugerah-Nya. Kiranya melalui tulisan ini, nama Tuhan
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Oleh karena itu, ucapan terima kasih penulis haturkan kepada setiap pihak yang
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Kepada saudara penulis Arnoldus, Jannika Sampealla’” dan Gabriella
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membantu penulis sepanjang proses perkuliahan.
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